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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh program kampus mengajar terhadap 

upaya persiapan menjadi guru profesional pada mahasiswa FKIP Unidayan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode Ex-post Facto, dimana populasi penelitian ini dibatasi pada peserta 
kampus mengajar angkatan VI dengan jumlah 33 mahasiswa. Dalam penelitian ini digunakan sampel 

peserta kampus mengajar angkatan VI dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unidayan dengan 

jumlah 27 mahasiswa. Instrumen yang digunakan berupa angket tentang program kampus mengajar dan 
upaya persiapan menjadi guru profesional. Data ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian  ini diperoleh kesimpulan yaitu ada pengaruh program kampus mengajar 

terhadap upaya persiapan menjadi guru profesional pada mahasiswa FKIP Unidayan. 

Kata kunci: kampus mengajar, guru profesional 
 

Abstract 
 

The aim of this research is to find out the influence of Kampus Mengajar program on preparation efforts to 
become professional teachers for students of FKIP Unidayan. This is a quantitative research by applying the 
Ex-post Facto method. The research population is limited to participants of Kampus Mengajar on generation VI 
with a total of 33 students. In this research, the sample from participants of Kampus Mengajar on generation VI 
Faculty of Teacher Training and Education with a total of 27 students. The instrument used was a 
questionnaire about Kampus Mengajar programs and the preparation efforts to become professional teachers. 
This data was analyzed using simple linear regression analysis. The results of this research can be concluded 
that, there is an influence of the Kampus Mengajar program on the preparation efforts to become professional 
teachers for students of FKIP Unidayan. 

Keywords: kampus mengajar program, professional Teacher 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi tuntutan masa depan, 
sektor pendidikan harus terus berinovasi dan 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Meskipun 

demikian, nilai-nilai inti seperti iman, takwa, akhlak 
baik, kecerdasan, kreativitas, kemandirian, serta 

tanggung jawab sebagai warga negara demokratis 

harus tetap dijaga dan diperkuat. 
Tiga aspek kunci dalam proses pendidikan 

adalah guru, siswa, dan pembelajaran. Ketiganya 

membentuk suatu hubungan yang sangat penting, 
dan jika salah satu di antaranya absen, esensi dari 

pendidikan akan terganggu. Meskipun teknologi 

dapat menjadi alat bantu bagi guru dalam 
melaksanakan tugas mereka, namun tidak dapat 

sepenuhnya menggantikan peran guru.  

Proses menjadi guru profesional tidak hanya 
terbatas pada pemahaman teoritis mengenai 

kompetensi guru, tetapi juga melibatkan 
pengalaman praktis dalam mengajar langsung di 

institusi pendidikan. Untuk mencapai hasil 

maksimal dalam proses ini, dukungan dan 
kolaborasi dari sistem pendidikan yang terbangun 

bersama-sama sangat diperlukan. Perkembangan 

teknologi informasi yang pesat serta integrasi 
penggunaan berbagai teknologi memang menjadi 

berkah untuk mendukung semua kegiatan yang 
kita lakukan sehari-hari agar lebih cepat, lebih 

sederhana, dan lebih efisien. Kondisi ini merupakan 

dampak nyata dari terjadinya Revolusi Industri 4.0 
yang sudah berlangsung dalam beberapa tahun 

terakhir. Situasi tersebut semakin menekankan 

perlunya tersedia tenaga ahli yang memenuhi syarat 
yang diminta oleh Dunia Usaha dan Industri 

(DUDI). 

Sebelum adanya keputusan masuk ke 
perguruan tinggi dan memilih jurusan pendidikan, 

diharapkan bahwa mahasiswa telah memiliki 

ketertarikan yang kuat untuk menjadikan diri 
mereka sebagai guru. Ini bertujuan agar mereka 

dapat menjadi pendidik yang profesional dan 
mampu mentransfer pengetahuan kepada siswa. 

Namun, realitasnya menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memilih jurusan pendidikan sebagai 
opsi alternatif, dan dari mereka, mayoritas tidak 

memiliki minat yang kuat untuk menjadi guru. 

Hasil dari wawancara pra-penelitian dengan 22 
mahasiswa program studi pendidikan matematika 

di Universitas Dayanu Ikhsanuddin pada tanggal 25 
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Desember 2023 menunjukkan bahwa 16 di 

antaranya tidak memiliki minat untuk menjadi guru 
sebelum memilih jurusan, 2 merasa memiliki minat 

yang cukup besar, dan 4 di antaranya sangat 

tertarik menjadi guru karena sudah menjadi impian 
mereka sejak kecil. Namun, setelah mereka mulai 

berada dalam lingkungan akademis dan 

mendapatkan informasi lebih lanjut tentang dunia 
pendidikan, minat mereka untuk menjadi guru 

menurun.  
Menjadi sebuah langkah transformasi dalam 

dunia pendidikan untuk mengatasi tantangan 

zaman yang semakin kompleks. Transformasi efektif 
dalam pendidikan tinggi yang relevan bagi 

mahasiswa FKIP di Universitas Dayanu 

Ikhsanuddin adalah Program Kampus Mengajar. 
Program ini memberikan peluang kepada 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman dan 

pengetahuan di luar kampus dengan terlibat dalam 
kegiatan mendidik di lembaga pendidikan. 

Pada saat pelaksanaan program, mereka 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang nyata 
yang akan membentuk kepemimpinan, kreativitas, 

inovasi, kemampuan dalam menyelesaikan 
masalah, komunikasi, dan manajemen tim. 

Kerjasama antara Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dengan Universitas Dayanu 
Ikhsanuddin dalam pelaksanaan program Kampus 

Mengajar bertujuan untuk mempersiapkan para 

mahasiswa agar dapat berkontribusi secara 
signifikan dalam kesuksesan program ini. 

Unit Pendidikan Matematika di Universitas 

Dayanu Ikhsanuddin memiliki tanggung jawab 
untuk mendukung partisipasi mahasiswanya dalam 

Program Kampus Mengajar, terutama bagi 

mahasiswa program Pendidikan Matematika. Salah 
satu bentuk dukungan yang diberikan oleh unit 

tersebut adalah dengan memasukkan para 
mahasiswa ke dalam program dan memonitor 

semua aktivitas yang terkait dengan pelaksanaan 

program tersebut. Sebelum implementasi Program 
Kampus Mengajar di Universitas Dayanu 

Ikhsanuddin, mahasiswa dari  FKIP telah 

menyertakan mata kuliah Praktik Lapangan 
Pembelajaran (PPL) sebagai bagian dari persiapan 

mereka untuk menjadi guru yang terampil. 

Dari data yang terkumpul, terlihat bahwa 
mahasiswa FKIP menunjukkan antusiasme yang 

besar terhadap Program Kampus Mengajar. 

Faktanya dapat dilihat dari jumlah mahasiswa yang 
aktif terlibat dalam program tersebut, seperti yang 

tercatat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Jumlah Peserta Program Kampus 
Mengajar FKIP Unidayan 

 
 

Dari data yang terpapar, tampaknya 44 

mahasiswa dari empat program studi di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unidayan telah 

diberikan kesempatan untuk mengikuti Program 

Kampus Mengajar. Dengan konteks ini, peneliti 
merasa tertarik untuk merumuskan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Program Kampus Mengajar 

Terhadap Upaya Persiapan Menjadi Guru 
Profesional Pada Mahasiswa FKIP Unidayan ” . 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-post 

facto, yang mengeksplorasi korelasi antara variabel-

variabel tanpa kemampuan peneliti untuk 
mengontrol atau memberikan perlakuan. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada semester genap 
tahun ajaran 2023/2024 di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Dayanu Ikhsanuddin, 

yang berlokasi di Jalan Sultan Dayanu Ikhsanuddin 
No.124, di Kelurahan Lipu, Kecamatan Betoambari, 

Kota Baubau, Sulawesi Tenggara. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta kampus mengajar angkatan VI dari 
Unidayan, yang berjumlah 33. 

Sampel 

Pengambilan sampel penelitian ini adalah 

seluruh peserta kampus mengajar dari fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan Unidayan yaitu 
angkatan  VI yang berjumlah 27 mahasiswa. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian, instrumen berperan sebagai 

alat untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. 

Mengingat bahwa esensi dari penelitian adalah 
melakukan pengukuran, keberadaan instrumen 

yang baik menjadi sangat penting. Instrumen yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 
yang diberikan kepada partisipan untuk setiap 

variabel yang diamati. 
Uji Validitas 

Hasil analisis validitas instrumen Kampus 

Mengajar dan Upaya Persiapan Menjadi Guru 
Profesional dengan menggunakan aplikasi SPSS, 

seperti pada tabel 2 dan tabel 3. 

Tabel 2. Uji validasi angket Kampus Mengajar 

 
  

Berdasarkan tabel 2 hasil uji validasi data 

angket Kampus Mengajar tampak KMO sebesar 
0,705 > 0,5 yang berarti bahwa instrumen sudah 

baik. 

Tabel 1.  

Jumlah Peserta Program Kampus Mengajar FKIP UNIDAYAN 

Prodi Program Kampus Mengajar Jumlah 

Angkatan 5 Angkatan 6 Angkatan 7 

Pendidikan 

Bhs Inggris 

2 17 2 21 

Pendidikan 

Ekonomi 

- 5 3  8 

Pendidikan 

Matematika 

- 10 3 13 

 

Pendidikan 

sejarah 

- - 2 2 

 

Jumlah 2 32 10 44 
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Tabel 3. Uji validasi angket Upaya Persiapan 

Menjadi Guru Profesional 

 
  

Berdasarkan tabel 3 hasil uji validasi data 

angket Upaya Persiapan Menjadi Guru Profesional 
tampak KMO sebesar 0,726 > 0,5 yang berarti 

bahwa instrumen sudah baik. 

Reliabilitas 

Hasil analisis uji reliabilitas instrumen kampus 

mengajar dan upaya persiapan menjadi guru 
profesional dengan menggunakan aplikasi SPSS, 

seperti pada tabel 4 dan tabel 5. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha kampus 
Mengajar 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha upaya 

persiapan menjadi guru profesional 

 
 

Hasil analisis reliabilitas dari 12 butir 

pernyataan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk 
kampus mengajar sebesar = 0,879 dan  nilai 

Cronbach’s Alpha untuk upaya persiapan menjadi 

guru profesional sebesar = 0,903. karena nilai 
Cronbach’s Alpha kedua hasil analisis reliabilitas 

instrumen lebih dari Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 

maka berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa tes reliabel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan 
data berupa pemberian kuesioner kepada semua 

peserta Program Kampus Mengajar angkatan VI.  

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian disekat ke 

dalam dua jenis analisis statistik, yaitu analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif untuk melakukan 

karakteristik distribusi dan skor nilai pada masing-
masing variabel melalui ukuran sampel berupa 
persentase (%), rata-rata (x ̅), median, (Me), modus 

(Mo), standar deviasi (S), varians (S2), nilai 

maksimum (Xmaks), dan minimum (Xmin). 

 
 

 

 

Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah data yang diperoleh dari penelitian memiliki 

distribusi yang normal atau tidak. Dalam penelitian 
ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 

22 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas 
adalah jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05, 

maka distribusi dianggap tidak normal, sedangkan 
jika sig lebih besar dari 0,05, maka distribusi 

dianggap normal (Priatna, 2004:14). 

Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah terdapat keterkaitan linear antara variabel 

independen dan variabel dependen. Ini digunakan 
untuk menentukan apakah data yang dianalisis 

bersifat linear atau tidak (Sudjana, 2003:19). 

Pengujian dilakukan menggunakan Test For 
Linearity pada SPSS dengan tingkat signifikansi 

0,05. Hubungan antara dua variabel dianggap 

linear jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139), tujuan dari uji 
heteroskedastisitas adalah untuk mengevaluasi 

apakah terdapat perbedaan varians dari residu 

antara satu pengamatan dengan pengamatan 
lainnya dalam suatu model regresi. Sebuah 

prasyarat dalam regresi adalah ketiadaan gejala 

heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan untuk 
mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas dengan 

melakukan regresi variabel bebas terhadap nilai 

residual absolut. Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan, jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.  

Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2011:110), tujuan dari uji 

autokorelasi adalah untuk mengevaluasi apakah 
dalam model regresi linear terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya, 
yaitu periode t-1. Kehadiran autokorelasi 

menunjukkan adanya masalah dalam model regresi. 

Dalam konteks penelitian ini, untuk menentukan 
apakah autokorelasi terjadi atau tidak, digunakan 

uji Durbin Watson (DW). 

Uji Hipotesis 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

menguji semua hipotesis yang diajukan. Dalam 

analisis ini, peneliti menggunakan SPSS 22 untuk 
melihat nilai signifikansi pada hasil uji t yang 

disediakan oleh program tersebut. Hipotesis akan 

diterima jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(dengan derajat kebebasan 5%). Persamaan yang 

digunakan dalam analisis regresi sederhana dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 

Ý = a + Bx 
 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen yang diprediksi  
a  = Nilai Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 
X  = Variabel independen   
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Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 : ß = 0 
H1 : ß  ≠ 0 

 

Dimana: 
H0 = Tidak ada pengaruh program kampus mengajar 

terhadap upaya persiapan menjadi guru 

profesional pada mahasiswa FKIP Unidayan. 
H1 = Ada pengaruh program kampus mengajar 

terhadap upaya persiapan menjadi               

guru profesional pada mahasiswa FKIP 
Unidayan. 

ß  = Suatu parameter  

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang 

mengadopsi metode ex post facto, dilaksanakan di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Dayanu Ikhsanuddin Baubau. Sampel 

penelitian ini terdiri dari keseluruhan populasi 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

yang terdaftar dalam Program Kampus Mengajar 
angkatan VI, yang berjumlah total 27 mahasiswa. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner atau 
angket, yang difokuskan pada evaluasi program 

kampus mengajar serta upaya persiapan 

mahasiswa dalam menjalani profesi sebagai guru 
profesional.  

Analisis Deskriptif 

Data yang dideskriptifkan dalam penelitian ini 
terdiri dari program kampus mengajar dan upaya 

persiapan menjadi guru profesional : 

Deskriptif Hasil Angket Program Kampus Mengajar 
(X) 

Tabel 6. Data Statistik Angket Kampus Mengajar 

 
 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di 

atas, hasil perhitungan yang didapat dari angket 
kampus mengajar menunjukkan bahwa nilai rata-

rata 47,89, nilai minimum sebesar 28, nilai 

maksimum sebesar 60, median sebesar 49,00, 
modus sebesar 60, variansi 72,487, dan standar 

deviasinya sebesar 8,514. 

 
 

 

Deskriptif Hasil Angket Upaya Persiapan Menjadi 
guru Profesional 

Tabel 7. Data Statistik Upaya Persiapan Menjadi 

Guru Profesional 

 
 

Berdasarkan hasil output SPSS yang diperoleh 

pada tabel 7, hasil perhitungan yang diperoleh 

adalah nilai rata-rata 52,59, median 53,00, modus 
53, standar deviasi 6,459, minimum 35, variansi 

41,712, dan nilai maksimum 60. 

Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Untuk mengevaluasi apakah data terdistribusi 
secara normal, peneliti memilih untuk 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Data dianggap 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Proses uji ini dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS 22, sebagaimana yang 
ditampilkan dalam tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Program Kampus 

Mengajar Terhadap Upaya Persiapan 
menjadi Guru Profesional 

 
 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 8, 

terlihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

"kampus mengajar" adalah 0,200, yang lebih tinggi 
daripada nilai ambang 0,05. Dengan demikian, 

menurut kriteria yang telah ditetapkan dalam uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa distribusi variabel tersebut 

dapat dianggap normal. Hal serupa terjadi pada 

variabel "upaya persiapan menjadi guru 
profesional", di mana nilai signifikansinya adalah 

0,163, juga melebihi ambang 0,05. Oleh karena itu, 

berdasarkan pedoman yang sama, distribusi 
variabel ini juga dapat dianggap normal.  

Uji Linieritas 

Dalam rangka menguji linieritas data, 

digunakan program pengolahan data SPSS untuk 

melakukan uji test for Linearity dengan tingkat 
signifikansi 0,05. Hubungan linear antara dua 

variabel dianggap signifikan jika nilai p-value < 
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0,05. Informasi ini tersedia dalam tabel 9 yang 

disajikan berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Linieritas Program Kampus 

Mengajar Terhadap Upaya persiapan 

Menjadi Guru Profesional 

 
 
Berdasarkan data dari tabel 9 di SPSS, 

diperoleh nilai signifikansi untuk Deviation from 

Linearity sebesar 0,002, yang kurang dari nilai 
alpha yang ditetapkan sebesar 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Uji Autokorelasi 

Dalam upaya mengidentifikasi adanya 

autokorelasi, peneliti memilih untuk menggunakan 
uji Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Prosedur uji ini dilakukan menggunakan perangkat 
lunak IBM SPSS 22, sebagaimana yang tercatat 

dalam tabel 10 yang disajikan berikut ini. 

Tabel 10. Hasi Uji autokorelasi Analisis Program 
Kampus Mengajar Terhadap Upaya 

Persiapan Menjadi Guru Profesional 

 
  

Berdasarkan data yang dihasilkan oleh SPSS 

dalam tabel 8, nilai Durbin-Watson (dw) yang 

tercatat adalah 1,503. Tahapan selanjutnya adalah 
membandingkan nilai ini dengan tabel Durbin-

Watson pada tingkat signifikansi 5%, dengan 

menggunakan rumus (k ). Dalam kasus ini, 
terdapat 2 variabel (k) dan 27 observasi (N), 

sehingga (k : N) = (2 : 27). Nilai ini kemudian dapat 
dirujuk pada tabel distribusi Durbin-Watson. Hasil 

perbandingan menunjukkan bahwa nilai 1,503 

berada dalam kisaran antara batas atas (du) 
sebesar 1,5562 dan 4-du. Oleh karena itu, uji 

Durbin-Watson menyimpulkan bahwa tidak ada 

bukti signifikan terkait dengan adanya autokorelasi. 
Ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti yang 

kuat menunjukkan bahwa program pengajaran di 

kampus memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap persiapan menjadi guru profesional bagi 

mahasiswa pada saat ini. Walaupun demikian, 

perlu diperhatikan bahwa ketiadaan gejala 
autokorelasi dalam konteks saat ini tidak 

menyingkirkan kemungkinan adanya pengaruh 

pada penelitian masa depan, karena hal ini hanya 
berlaku pada kondisi saat ini dan tidak bisa 

digeneralisir secara luas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui keberadaan 

heteroskedastisitas, digunakan uji Glejser dengan 
tingkat signifikansi 0,05. Uji ini dieksekusi 

menggunakan perangkat lunak SPSS 22, seperti 

yang terlihat dalam tabel 11 berikut ini. 

Tabel 11. Uji Heteroskedastisitas Analisis Program 

Kampus Mengajar Terhadap Upaya 

Persiapan Menjadi Guru Profesional 

 
  

Dari hasil output pada tabel 11, disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi uji Glejser adalah 0,423, 
yang lebih besar dari nilai ambang batas 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
tanda-tanda heteroskedastisitas dalam model 

regresi tersebut. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Setiap hipotesis diuji sekali, 

dan keputusan diambil berdasarkan signifikansi 
hasil uji t yang ditampilkan oleh program SPSS 

pada tabel 12 berikut ini. 

Tabel 12. Model Summary 

 
  

Dari output SPSS yang ditampilkan dalam 

tabel tersebut, ditemukan bahwa nilai korelasi atau 

hubungan (R) adalah 0,470. Sementara nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,221, 

yang menunjukkan bahwa sebesar 22.1% dari 

variasi dalam upaya persiapan menjadi guru 
profesional pada mahasiswa dapat dijelaskan oleh 

pengaruh dari program Kampus Mengajar. 

Selebihnya, variasi tersebut dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Tabel 13. Anova 

 
  

Dari tabel output SPSS yang disajikan, nilai F 
hitung sebesar 7,084 dengan signifikansi 0,013 < 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol 

(H0) diterima. Secara lebih jelasnya, ada pengaruh 
yang dapat diidentifikasi antara program Kampus 

Mengajar dan upaya persiapan menjadi guru 

profesional pada mahasiswa FKIP Unidayan. 
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Tabel 14. Coefficients 

 
  

Menurut hasil output SPSS yang tercantum 

dalam tabel di atas, kita dapat menurunkan 

persamaan regresi linear sebagai berikut: Y = 
35,523 + 0,356(X). Dalam konteks ini, nilai 

konstanta (a) sebesar 35,523 menunjukkan nilai 

tetap dari variabel persiapan menjadi guru 
profesional (Y), sedangkan koefisien regresi (b) 

sebesar 0,356 menandakan bahwa setiap 
peningkatan satu unit dalam variabel program 

Kampus Mengajar (X) akan mengakibatkan 

peningkatan sebesar 0,356 dalam variabel 
persiapan menjadi guru profesional (Y). 

Hasil analisis pada uji-t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 < 0,05, dengan nilai t 
hitung yang lebih besar dari nilai t tabel (2,662 > 

1,7014). 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif menggunakan metode ex-post facto. 

Tujuannya adalah untuk menentukan apakah 
program Kampus Mengajar memiliki dampak pada 

persiapan mahasiswa FKIP Unidayan untuk 
menjadi guru profesional. Sampel penelitian terdiri 

dari 27 mahasiswa angkatan 6 yang telah mengikuti 

program Kampus Mengajar. Hasil analisis data 
menggunakan perangkat lunak SPSS menunjukkan 

bahwa nilai korelasi (R) antara program Kampus 

Mengajar dan upaya persiapan menjadi guru 
profesional adalah 0,470. Dari nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,221, dapat 

disimpulkan bahwa 22.1% dari variabilitas dalam 
persiapan menjadi guru profesional dapat 

dijelaskan oleh program Kampus Mengajar. Analisis 

juga menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
7,084 dengan signifikansi 0,013 < 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa hipotesis nol diterima. 
Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara program Kampus Mengajar dan 

upaya persiapan menjadi guru profesional pada 
mahasiswa FKIP Unidayan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa program 

Kampus Mengajar memiliki pengaruh terhadap 
persiapan mahasiswa FKIP Unidayan untuk 

menjadi guru profesional. 

Saran 

Berdasarkan temuan dan diskusi, berikut 

adalah saran yang dapat diajukan: (1)Bagi 

mahasiswa, diperlukan peningkatan partisipasi 
dalam program Kampus Mengajar, serta perlu 

memperhatikan jalannya program tersebut agar 
mendapatkan umpan balik dari FKIP Unidayan. (2) 

Bagi dosen, penting bagi mereka untuk terlibat 

sebagai Dosen Pembimbing Lapangan dalam 

program ini guna meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap konsep-konsep baru. (3) Bagi 

peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya 
dalam mengembangkan indikator-indikator yang 

mempengaruhi persiapan menjadi guru profesional. 
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